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ABSTRAK 
Nama :  Muh. Agus Sulawesi 
NIM :  60900112032 
Jurusan :  Sistem Informasi 
Judul : Sistem Penghitungan Suara Calon Anggota Legislatif 
Berbasis Web Pada Pemilihan Legislatif DAPIL V 
Kabupaten Pinrang Sulawesi Selatan 
Pembimbing I : Faisal Akib, S.Kom., M.Kom. 
Pembimbing II : Farida Yusuf, S.Kom., M.T.  
Permasalahan dalam penelitian skripsi ini adalah lambatnya proses hasil 
penghitungan suara pada pemilihan legislatif kemarin dan terbatasnya akses informasi 
hasil penghitungan suara yang didapatkan oleh masyarakat. Sehingga memunculkan 
banyak keluhan – keluhan akibat hal tersebut. Terkadang untuk mengatasi beberapa 
masalah yang terjadi di lapangan, dalam hal ini informasi yang masih terbatas, 
penyelenggara Pemilu tingkat kecamatan harus menunggu berhari-hari bahkan 
berminggu-minggu untuk mengumpul hasil penghitungan suara dari tiap Tps untuk 
dipublikasikan. Hal itu membuat pengumpulan suara dapat memakan waktu yang 
agak lama untuk mengetahui hasil perolehan suara calon legislatif. Untuk itu 
dibutuhkan sistem penghitungan suara calon anggota legislatif berbasis Web. 
Jenis penelitian yang digunakan penulis adalah deskriptif kuantitatif dengan 
menggunakan metode pengumpulan data yaitu observasi dan wawancara. Adapun 
tools yang digunakan untuk merancang sistem penghitungan calon legislatif ini 
menggunakan Data Flow Diagram dan Entity Relationship Diagram. Sedangkan 
bahasa pemrograman yang dipakai menggunakan PHP dan MySQL serta pengujian 
aplikasi ini menggunakan metode Black-box. 
Dari penelitian ini menghasilkan perancangan dan implementasi sistem 
penghitungan suara calon Legislatif khususnya daerah pemilihan 5 Pinrang yang 
meliputi wilayah Kecamatan Lembang dan Kecamatan Batulappa. Penelitian ini 
menyimpulkan sistem yang dibangun dapat memudahkan Penyelenggara pemilihan, 
Calon legislatif dan Tim suksesnya serta masyarakat untuk mengetahui hasil 
rekapitulasi suara di wilayahnya secara efektif dan efisien. 
 
Kata kunci: Sistem penghitungan suara Caleg, TPS, DFD, ERD, MySQL, Black-
box.  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Pemilihan umum adalah proses memilih orang untuk mengisi jabatan-jabatan 
politik tertentu. Pemilu merupakan salah satu usaha untuk mempengaruhi rakyat 
secara persuasif (tidak memaksa) dengan melakukan kegiatan retorika, hubungan 
publik, komunikasi massa, lobi dan lain-lain kegiatan. Meskipun agitasi dan 
propaganda di Negara demokrasi sangat dikecam, namun dalam kampanye 
pemilihan umum, teknik agitasi dan teknik propaganda banyak juga dipakai oleh 
para kandidat atau politikus selaku komunikator politik (Nurfitriani, 2014) 
Dalam Pemilu, para pemilih juga disebut konstituen, dan kepada merekalah 
para peserta Pemilu menawarkan janji-janji dan program-programnya pada 
masa kampanye.
 
Kampanye dilakukan selama waktu yang telah ditentukan, 
menjelang hari pemungutan suara. Dalam dunia pemilihan legislatif pengolahan 
data itu sangat penting karena bisa mempegaruhi kemenangan. Pengolahan data atau 
data processing merupakan manipulasi data ke bentuk yang lebih informatife atau 
berupa informasi. Informasi merupakan hasil dari kegiatan pengolahan suatu data 
dalam bentuk tertentu yang lebih berarti dari suatu kegiatan atau suatu peristiwa. 
Pada pemilihan legislatif sekarang, sistem pengolahan data sangatlah penting 
untuk mengetahui geopolitik salah satu kandidat calon dan juga data merupakan hal 
yang paling penting karena dapat menentukan kemenangan. Untuk dapat mengolah 
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data dari tingkat desa sampai kabupaten/kota, harus ada koordinator  yang mampu 
mengumpulkan kuisioner tersebut agar bisa disatukan. Dalam hal ini, proses untuk 
mengumpulkan lembar kuisioner tersebut membutuhkan waktu yang cukup lama. 
Dari segi keamanan pun masih minim, karena dalam perjalanan kuisioner tersebut 
bisa saja mengalami cacat,basah,hilang dan juga bisa mengeluarkan anggaran yang 
cukup besar.  
Namun saat ini dari hasil pemilihan calon anggota legislatif kemarin ada 
beberapa permasalahan yang terjadi dari tingkat TPS diantaranya keterbukaan 
informasi yang masih sulit diakses oleh masyarakat karena situng yang digunakan 
KPU sering maintenance, masyarakat bias saja mendapatkan update dari 
penghitungan suara. Namun, aksesnya sangat terbatas, akibatnya masyarakat kurang 
mengetahui informasi suara calon legislatif di daerahnya, masyarakat harus datang 
sendiri ke tiap TPS, Desa/Kelurahan dan Kecamatan untuk ikut mengawal proses 
penghitungan. 
Maka dari itu diperlukan suatu sistem yang dapat memudahkan sistem 
informasi data pemilihan legislatif agar lebih cepat dan akurat agar tercapai hasil 
yang maksimal untuk menentukan wakil rakyat. Dalam Islam telah dijelaskan  
pentingnya persoalan pemimpin dan kepemimpinan sebagai salah satu persoalan 
pokok.untuk melahirkan kepemimpinan yang diridhai Allah SWT, yang membawa 
kemaslahatan, menyelamatkan manusia di dunia dan akhirat kelak. Allah SWT telah 
memberi tahu kepada manusia, tentang pentingnya kepemimpinan dalam islam, 
sebagaimana dalam Al-Quran kita menemukan banyak ayat yang berkaitan dengan 
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masalah kepemimpinan. Sebagaimana yang difirmankan Allah SWT dalam Q.S As 
Sajdah / 32:24 yang berbunyi: 
 
نُوِنقُوي َاِنتَايآِب اُوناَكَو اوَُربَص ا ََّمل َانِرَْمِأب َنوُدَْهي ًة َِّمَئأ ُْمهْنِم َانْلَعَجَو 
Terjemahnya : 
“Dan Kami jadikan di antara mereka itu pemimpin-pemimpin yang memberi 
petunjuk dengan perintah kami ketika mereka sabar dan adalah mereka meyakini 
ayat-ayat Kami”. (Kementrian Agama 2012) 
Tatkala mereka sabar dalam melaksanakan perintah-perintah Allah dan dalam 
menjauhkan larangan-larangan Nya, membenarkan para Rasul-Nya dan mengikuti 
risalah yang diberikan kepada mereka, niscaya mereka menjadi pemimpin-pemimpin 
yang memberi petunjuk kepada kebenaran dengan perintah Kami, mengajak kepada 
kebaikan, memerintahkan yang ma`ruf dan melarang kemunkaran. Kemudian, ketika 
mereka mengganti, merubah, menakwil (mengintrepertasi semaunya) dan 
menghapuskan kedudukan tersebut, maka jadilah hati-hati mereka kasar dengan 
merubah kalimat dari tempatnya, tidak beramal shalih dan tidak beri`tikad benar.  
Qotadah dan Sufyan berkata: “Tatkala mereka bersabar terhadap urusan dunia”, dan 
tidak patut bagi seorang Imam yang diikuti hingga dia waspada terhadap dunia. 
Waki’ berkata, bahwa Sufyan berkata: “Dia harus memiliki ilmu agama, seperti jasad 
harus memiliki kebaikan”. Sebagian Uama  berkata: “Dengan sabar dan keyakinan 
akan dicapai imamah di dalam agama. (Katsir, 2004) 
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“Bahwa iman itu dibangun di atas dua pilar : Keyakinan dan Kesabaran, 
sebagaimana tersebut pada surat as Sajdah: 24 di atas. Sebab dengan keyakinan 
itulah, hakikat perintah, larangan, pahala dan siksaan bisa diketahui. Dan dengan 
sabar, dapat dilaksanakan apa yang diperintah dan dijauhi apa yang dilarang. 
Pembenaran (Tashdiq) bahwa perintah, larangan, pahala dan hukuman adalah dari sisi 
Allah tidak akan pernah terwujud kecuali dengan adanya keyakinan. Dan seseorang 
tidak akan mungkin secara kontinu (dawam) dapat mengerjakan hal-hal yang 
diperintahkan dan menjaga diri dari hal-hal yang dilarang kecuali dengan sabar. Maka 
sabar menjadi separoh dari iman, dan paroh keduanya adalah syukur dengan 
mengerjakan apa yang diperintahkan kepadanya dan meninggalkan apa yang dilarang 
(Sabar Perisai seorang Mukmin). 
Ayat ini merupakan isyarat bagi minoritas muslimin di Mekkah pada saat itu 
agar bersabar sebagai mana orang-orang pilihan dari Bani Israel telah bersabar, 
meyakini sebagaimana orang-orang pilihan itu yakin. Sehingga, mereka pantas 
menyandang predikat sebagai pemimpin-pemimpin bagi kaum mukminin, 
sebagaimana orang-orang yang pilihan dari bani israel itu memimpin kaumnya. Ayat 
ini juga untuk menetapkan cara mendapatkan kepemimpinan dan kekuasaan, yaitu 
dengan bersabar dan yakin (Katsir, 2004) 
Ayat di atas menjelaskan pentingnya untuk memilih pemimpin yang amanah 
sabar dan berani juga cara kepemimpinanya sesuai dengan syariat dalam islam karna 
pemimpin yang mejalankan kepemimpinan sesuai dengat syariat islam insya Allah 
akan di mudahkan segalah urusannya oleh Allah S.W.T 
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 Untuk itu sangat dibutuhkan sistem penghitungan hasil pemilihan calon 
legislatif yang berbasis web yang akan memberikan informasi berupa data hasil 
pemilihan melalui internet sehingga dihasilkan informasi yang teratur, jelas, tepat dan 
cepat sehingga  memudahkan dalam pengambilan data informasi bagi masyarakat 
maupun tim pemenangan di salah satu kandidat calon. Dalam penyelesaian masalah 
di atas yaitu akan dikembangkan sebuah sistem informasi yang memudahkan 
penyelenggara pemilihan dalam melakukan proses pengolahan data dengan 
menggunakan sistem informasi berbasis web dengan harapan bisa memberikan 
sebuah informasi yang lebih jelas dan akurat. Allah SWT berfirman dalam Q.S Al 
Ma’idah / 05:08. 
 
Terjemahnya : 
Hai orang-orang yang beriman hendaklah kamu jadi orang-orang yang selalu 
menegakkan (kebenaran) Karena Allah, menjadi saksi dengan adil. dan 
janganlah sekali-kali kebencianmu terhadap sesuatu kaum, mendorong kamu 
untuk berlaku tidak adil. berlaku adillah, Karena adil itu lebih dekat kepada 
takwa. dan bertakwalah kepada Allah, Sesungguhnya Allah Maha mengetahui 
apa yang kamu kerjakan (Departemen Agama RI, 2006). 
 
Dalam ayat tersebut Allah SWT menyeru semua manusia untuk menjadi 
hamba yang selalu bersungguh-sungguh menjadi pelaksana yang sempurna terhadap 
tugas-tugas yang telah diperintahkan, dengan menegakkan kebenaran demi karena 
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Allah SWT serta menjadi saksi yang adil. Lebih lanjut Allah SWT menegaskan 
kepada hambanya, janganlah sekali-kali kebencian terhadap suatu kaum, mendorong 
untuk tidak berlaku adil. Berlaku adillah terhadap siapapun walaupun terhadap diri 
sendiri, karena adil itu lebih dekat kepada takwa yang sempurna (Shihab, 2002). 
 Kemajuan teknologi dan informasi telah menambah cara pandang dan 
berinteraksi sesama manusia tentang Pengolahan data. Sehubungan dengan sistem ini, 
dengan memanfaatkan perkembangan teknologi, manusia akan lebih mudah dalam 
mengerjakan suatu hal termasuk dalam hal sistem Pengolahan data. Salah satu bentuk 
pengolahan informasi berbasis komputerisasi yaitu sebuah sistem yang 
memanfaatkan aplikasi web. Aplikasi web berkembang seiring dengan pesatnya 
perkembangan teknologi internet karena dengan menggunakan teknologi internet 
dapat membantu dalam kemudahan serta kecepatan pengiriman, penyampaian dan 
penerimaan informasi. Mulai dari perusahaan-perusahaan, instansi pemerintah, 
perguruan tinggi dan lembaga atau organisasi lainnya telah banyak memanfaatkan 
aplikasi web dalam kegiatan penjualan, promosi, belajar dan kegiatan lainnya dimana 
dibutuhkan pengiriman, penyebaran dan penerimaan informasi sehingga memberikan 
kemudahan bagi pengguna (user) yang membutuhkan (Allan, 2005). 
 Dari permasalahan di atas maka dalam penyusunan tugas akhir ini, peneliti 
mengambil judul “Sistem Penghitungan Suara Calon Anggota Legislatif Berbasis 
Web Pada Pemilihan Legislatif DAPIL V Kabupaten Pinrang Sulawesi Selatan.” 
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B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang sudah dijelaskan di atas maka yang menjadi  
rumusan masalah di rencana penelitian ini adalah Bagaimana merancang dan 
membangun sistem perhitungan suara calon anggota legislatif Kabupaten Pinrang 
Dapil 5 berbasis web? 
 
C. Fokus Penelitian Dan Deskripsi Fokus 
Dalam penyusunan tugas akhir ini perlu adanya pengertian pada pembahasan 
yang terfokus sehingga permasalahan tidak melebar. Adapun Fokus penelitian ini 
adalah : 
1. Sistem ini dirancang untuk pengolahan jumlah suara yang telah ditetapkan di 
masing-masing Tempat Pemungutan Suara (TPS) berdasarkan sertifikat/catatan 
hasil penghitungan suara (C1) calon anggota legislatif di Kabupaten Pinrang 
khususnya di dapil 5 (Kec. Lembang dan Kec. Batulappa) 
2. Sistem penghitungan suara ini mengambil studi kasus pada Panitia Pemilihan 
Kecamatan (PPK) Kecamatan Lembang dan Kecamatan Batulappa yang telah 
memiliki data lengkap mengenai jumlah Desa, Jumlah TPS, dan jumlah Pemilih 
di dua Kecamatan tersebut (Dapil V Pinrang).  
3. Sistem ini hanya mengelolah data berupa hasil penghitungan suara yang telah 
dilaksanakan disetiap TPS di Kec. Lembang dan Kec. Batulappa untuk 
diteruskan menjadi informasi yang berguna dan mudah diakses oleh masyarakat 
secara umum dalam suatu system berbasis Web. 
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Untuk mempermudah pemahaman dan  memberikan gambaran serta 
menyamakan persepsi antara peneliti dan pembaca, maka dikemukakan penjelasan 
yang sesuai dalam penelitian ini. Adapun yang dijelaskan dalam penelitian ini adalah 
1. Sistem penghitungan suara ini untuk menampilkan jumlah suara calon legislatif 
di Kabupaten Pinrang khususnya di dapil 5 (Kec. Lembang dan Kec. Batulappa) 
yang terdiri dari 39 TPS di Kec. Batulappa dan 160 TPS di Kec. Lembang. 
2. Sistem ini dapat digunakan oleh Tim pemenangan calon anggota legislatif dan 
penyelenggara pemilu tingkat kabupaten khususnya Dapil V Kabupaten Pinrang 
yang meliputi Kecamatan Lembang dan Kecamatan Batulappa 
 
D. Kajian Pustaka 
Kajian pustaka ini digunakan sebagai pembanding antara penelitian yang 
sudah  dilakukan dan yang akan dilakukan peneliti. Penelitian tersebut diantaranya 
sebagai berikut: 
Aswadin (2015) dalam penelitiannya yang berjudul “Software Peta Suara 
Strategi Menang Pilkada”. Website ini bertujuan untuk mengolah data hasil 
penghitngan suara. 
Terdapat kesamaan pada penelitian di atas yaitu sama-sama mengolah data 
namun perbedaannya penelitian diatas tidak memetakan data daerah.   
Hilmi dan Setiyono (2013) yang berjudul “Strategi Memenangkan Pilkada”. 
penelitian ini lebih mengutamakan software dan hardware yang di rancang untuk 
membantu tim sukses pilkada dengan target menang pilkada. 
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Dalam penelitian di atas terdapat kesamaan pengiputan data yang akurat 
sedangkan yang membedakan dengan penelitian yang akan di buat yaitu sistem ini 
tidak menggunakan penambahan hardware untuk pemetaan data.  
Astriyanta (2010) dalam skripsinya dengan judul “Media Centre Tim 
Pilkada”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hasil survey lapangan dengan 
caara pengambilan data dari media dan wartawan.  
Dalam penelitian ini yang menjadi persamaannya yaitu metode pengolahan 
data yang di gunakan. Namun, perbedaannya dari sistem yang akan dibangun terletak 
pada kecepatan penyampaian data yang akurat sehingga lebih efisien.  
E. Tujuan Dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk merancang dan 
membangun sistem informasi penghitungan suara calon anggota legislatif Dapil V 
Kabupaten Pinrang berbasis Web sehingga dapat memudahkan informasi hasil 
penghitungan suara bagi masyarakat, Tim sukses ataupun calon legislatif, 
sehingga mereka tidak perlu lagi dating ke tiap TPS, desa/kelurahan hingga 
kecamatan untuk memantau penghitungan suara. 
2. Manfaat Penelitian  
a. Manfaat Teoritis 
Secara teoritis, hasil dari penelitian ini dapat menjadi referensi atau 
masukan bagi perkembangan teknologi informasi dan menambah kajian 
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teknologi informasi khususnya sistem Pengolahan data survey calon legislatif 
dan eksekutif berbasisi web. 
b. Manfaat Praktis 
Tujuan penelitian merupakan rumusan kalimat yang menunjukkan 
adanya hasil, sesuatu yang diperoleh setelah penelitian selesai, sesuatu yang 
akan dicapai atau dituju dalam sebuah penelitian. Rumusan tujuan 
mengungkapkan keinginan peniliti untuk memperoleh jawaban atas 
permasalahan penelitian yang diajukan. Oleh karena itu, rumusan tujuan harus 
relevan dengan identitas masalah yang ditemukan, rumusan masalah dan 
mencerminkan proses penelitian. Hasil penelitian ini secara praktis diharapkan 
dapat memberi manfaat bagi penyelenggara pemilihan tingkat kecamatan. 
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BAB II 
TINJAUAN TEORITIS 
A. Sistem  
Sistem berasal dari bahasa Latin (systēma) dan bahasa Yunani (sustēma) 
adalah suatu kesatuan yang terdiri dari komponen atau elemen yang dihubungkan 
bersama untuk memudahkan aliran informasi, materi atau energi untuk mencapai 
suatu tujuan. Istilah ini sering dipergunakan untuk menggambarkan suatu set entitas 
yang berinteraksi, dimana suatu model matematika seringkali biasa dibuat. 
Sistem juga merupakan kesatuan bagian-bagian yang saling berhubungan 
yang berada dalam suatu wilayah serta memiliki item-item penggerak, contoh umum 
misalnya seperti negara. Negara merupakan suatu kumpulan dari beberapa elemen 
kesatuan lain seperti provinsi yang saling berhubungan sehingga membentuk suatu 
negara dimana yang berperan sebagai penggeraknya yaitu rakyat yang berada 
dinegara tersebut. 
Sistem adalah sekumpulan objek dan menguhubungkan objek itu dengan 
atributnya atau dengan kata lain, sistem adalah suatu kesatuan yang terdiri dari bagian 
dan hubungan antara bagian dengan atribut (Aswadin, 2015). 
Sistem pendukung keputusan diterjemahkan dari istilah DSS (Decision 
Support System). Konsep sistem pendukung keputusan dimulai pada akhir tahun 
1960-an dengan timesharing komputer. Untuk pertama kalinya seorang dapat 
berinteraksi langsung dengan komputer tanpa harus melalui spesialis informasi. Baru 
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pada tahun 1971 diciptakan oleh G. Anthony Gorry & Michael S. Scott Morton. 
Mereka merasa perlunya suatu kerangka kerja untuk mengarahkan sistem komputer 
kepada pengambil keputusan manajemen dan mengembangkan apa yang telah dikenal 
sebagai Gorry and Scott Morton grid berdasarkan nama kedua tokoh tersebut (Soya, 
2010). 
Sistem Pendukung Keputusan merupakan Computer Based Information System 
(CBIS) yang interaktif, fleksibel, mudah disesuaikan (dapat beradaptasi) yang secara 
khusus dikembangkan untuk mendukung penyelesaian dari permasalahan yang tidak 
terstruktur untuk meningkatkan pembuatan keputusan (Dyah & Maulana, 2009). 
Moore dan Chang (1980) mendefinisikan SPK sebagai sistem yang dapat 
diperluas untuk mampu mendukung analisis data dan pemodelan keputusan,  
berorientasi terhadap perencanaan masa depan, dan digunakan pada interval yang 
tidak regular dan tidak terencana. 
Little pada tahun 1970 (Turban, 2005) mendefinisikan SPK sebagai 
“Sekumpulan prosedur berbasis model untuk data pemrosesan dan penilaian guna 
membantu para manejer mengambil keputusan.” Sistem tersebut haruslah sederhana, 
cepat, mudah dikontrol, adaptif, lengkap dengan isu – isu penting dan mudah 
berkomunikasi. 
Menurut Herbert A. Simon proses pengambilan keputusan mempunyai tiga 
tahap (Asfi & Sari, 2010), yaitu: 
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1. Pemahaman 
Menyelidiki lingkungan kondisi-kondisi yang memerlukan keputusan 
data mentah yang diperoleh, diolah dan diperiksa untuk dijadikan petunjuk 
yang dapat menentukan masalahnya. 
2. Perancangan 
Menemukan, mengembangkan dan menganalisis arah tindakan yang 
mungkin dapat dipergunakan. Hal ini mengandung proses-proses untuk 
memahami masalah, untuk menghasilkan cara pemecahan dan untuk menguji 
apakah cara pemecahan tersebut dapat dilaksanakan. 
3. Pemilihan 
Memilih arah tindakan tertentu dari semua arah tindakan yang ada. 
Pilihan ditentukan dan dilaksanakan. 
Sistem Pendukung Keputusan terdiri atas 4 komponen utama atau subsistem 
yaitu: 
1. Data Management yaitu data manajemen meliputi database, yang 
mengandung data yang relevan untuk berbagai situasi dan diatur oleh software 
yang disebut Database Management Systems (DBMS). 
2. Model Management yaitu model manajemen melibatkan model finansial, 
statistical, manajemen science, atau berbagai model kuantitatif lainnya, 
sehingga dapat memberikan ke sistem suatu kemampuan analitis dan 
manajemen software yang diperlukan. 
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3. Communication (dialog subsystem) yaitu user dapat berkomunikasi dan 
memberikan perintah pada DSS melalui subsistem ini, yang berarti 
menyediakan antarmuka. 
4. Knowledge Management yaitu subsistem opsional ini dapat mendukung 
subsistem lain atau bertindak sebagai komponen yang berdiri sendiri. 
Menurut Kusrini (2007), keputusan yang diambil untuk menyelesaikan suatu 
masalah dilihat dari struktur masalahnya terbagi menjadi tiga, yaitu : 
1. Keputusan tersturktur 
Keputusan yang dilakukan secara berulang-ulang dan bersifat rutin. 
Prosedur pengambilan keputusan sangatlah jelas. Keputusan tersebut terutama 
dilakukan pada manajemen tingkat bawah. Misalnya, keputusan pemesanan 
barang dan keputusan penagihan piutang. 
2. Keputusan semi terstrukutur 
Keputusan yang memiliki dua sifat. Sebagian keputusan bisa ditangani 
oleh komputer dan yang lain tetap harus dilakukan oleh pengambil keputusan. 
Prosedur dalam pengambilan keputusan tersebut secara garis besar sudah ada, 
tetapi ada beberpa hal yang masih memerlukan kebijakan dari pengambil 
keputusan. Biasanya keputusan semacam ini diambil oleh manajer level 
menegah dalam suatu organisasi. Contoh keputusan jenis ini adalah 
pengevaluasian kredit, penjadwalan produksi dan pengendalian persediaan. 
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3. Keputusan tak terstruktur 
Keputusan yang penanganannya rumit karena tidak terajadi berulang-
ulang atau tidak selalu terjadi. Keputusan tersebut menurut pengalaman dan 
berbagai sumber yang bersifat eksternal. Keputusan tersebut umumnya terjadi 
pada manajemen tingkat atas. Contohnya adalah keputusan untuk 
pengembangan teknologi baru, keputusan untuk bergabung dengan 
perusahaan lain dan perekrutan ekesekutif. 
B. Karakteristik Sistem 
Suatu sistem mempunyai karakteristik atau sifat-sifat tertentu, yaitu 
mempunyai komponen-komponen, batas sistem, lingkungan luar sistem, penghubung, 
masukan, keluaran, pengelolah dan sasaran atau tujuan (Ladjamudin, 2005). 
1. Komponen Sistem  
Suatu sistem terdiri dari sejumlah komponen yang saling berinteraksi, 
yang artinya saling bekerjasama membentuk suatu kesatuan. Komponen-
komponen sistem atau elemen-elemen sistem dapat berupa suatu subsistem atau 
bagian-bagian dari sistem. Setiap subsistem mempunyai karakteristik dari sistem 
yang menjalankan suatu fungsi tertentu dan mempengaruhi proses sistem secara 
keseluruhan. 
2. Batasan Sistem  
Batasan sistem merupakan daerah yang membatasi antara suatu sistem 
dengan sistem yang lainnya atau dengan lingkungan luarnya. Batas sistem ini 
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memungkinkan suatu sistem dipandang sebagai suatu kesatuan dan menunjukkan 
ruang lingkup dari sistem tersebut. 
3. Lingkungan Luar Sistem 
Lingkungan luar dari suatu sistem adalah apapun di luar batas dari sistem 
yang mempengaruhi operasi sistem. Lingkungan luar sistem dapat bersifat 
menguntungkan dan juga merugikan. 
4. Penghubung Sistem 
Penghubung merupakan media yang menghubungkan antara subsistem 
dengan subsistem  yang lainnya. Melalui penghubung ini kemungkinan sumber-
sumber daya mengalir dari subsistem ke subsistem lainnya. Keluaran dari satu 
subsitem akan menjadi masukan untuk susbsitem lainnya melalui penghubung. 
Dengan penghubung satu subsistem dapat berintegrasi dengan subsistem yang 
lainnya membentuk satu kesatuan. 
5. Masukan Sistem 
Masukan sistem adalah energi yang dimasukkan ke dalam sistem. 
Masukan dapat berupa masukan perawatan dan masukan sinyal maintenance 
input adalah energi yang dimasukkan supaya sistem tersebut dapat berjalan. 
Sinyal input adalah energi yang diproses untuk mendapatkan keluaran dari sistem. 
6. Keluaran Sistem 
Keluaran sistem adalah energi yang diolah dan diklasifikasikan menjadi 
keluaran yang berguna. Keluaran dapat merupakan masukan untuk subsistem 
yang lain.  
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7. Pengolahan Sistem 
Suatu sistem mempunyai suatu bagian pengolah atau sistem itu sendiri 
sebagai pengolahnya. Pengolah yang akan merubah masukan menjadi keluaran 
suatu sistem produksi akan mengolah masukan berupa bahan baku dan bahan-
bahan yang lain menjadi keluaran berupa barang jadi. 
8. Sasaran Sistem 
Suatu sistem mempunyai tujuan atau sasaran, karena sistem dikatakan 
berhasil bila mengenai sasaran atau tujuannya, sasaran sangat berpengaruh pada 
masukan dan keluaran yang dihasilkan (Ladjamudin, 2005). 
C. Website  
Website adalah halaman web di internet yang menyediakan informasi. Alamat 
dari website, biasanya ditunjukan berdasarkan URL-nya. Sebuah tempat yang berada 
dalam world wide webdimana lembar web merupakan sebuah media untuk dapat 
menyebarkan informasi individual, kelompok, suatu badan atau lembaga. Halaman 
pembuka ini sebenarnya merupakan sebuah web page yang mewakili sekian banyak 
web page-web page lain yang terdapat pada suatu lingkungan situs web. Biasanya 
halaman pertama ini berisi tentang apa dan siapa, dari suatu perusahaan atau 
organisasi pemilik website. Dan pada halaman pertama ini juga sering memiliki link-
link yang membawa ke page-page lainnya dari sebuah situs web. 
Website responsive merupakan teknik yang digunakan untuk membuat layout 
menyesuaikan diri dengan tampilan device pengunjung, baik dari resolusi dan 
orientasinya. Agar tampilan pada desktop berbeda dengan tampilan pada 
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smartphone.  Dengan teknik desain  responsive ini maka tidak perlu sebuah web 
development untuk membuat banyak tampilan dalam satu situs (Andajani, 2011). 
Twitter Bootstrap merupakan sebuah framework untuk membuat sebuah 
tampilan halaman websiteresponsive yang dapat mempercepat pekerjaan seorang 
pengembang website ataupun pendesain halaman website. Sesuai namanya, website 
yang dibuat dengan alat bantu ini memiliki tampilan halaman yang sama atau mirip 
dengan tampilan halaman twitter atau desainer juga dapat mengubah tampilan 
halaman website sesuai dengan kebutuhan (Wikipedia, 2016). Twitter Bootstrap 
dibangun dengan teknologi HTML dan CSS yang dapat membuat layout halaman 
website, tabel, tombol,  form, navigasi, dan komponen lainnya dalam sebuah website 
hanya dengan memanggil fungsi CSS (class) dalam berkas HTML yang telah 
didefinisikan. Selain itu juga terdapat komponen-komponen lainnya yang dibangun 
menggunakan javascript (Gunawan, 2016). 
Halaman pembuka ini juga disebut dengan homepage atau dengan kata lain, 
homepage adalah halaman pembuka/pertama dari sekian banyak web page-web page 
yang terdapat pada suatu website. 
D. Basis Data 
a. Konsep Basis Data 
Basis data adalah kumpulan data atau informasi yang disimpan di dalam 
komputer secara sistematik sehingga dapat diperiksa menggunakan software 
untuk memperoleh informasi dari basis data tersebut. Software ini untuk 
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mengelola basis data disebut sistem manajemen basis data (database management 
system, DBMS) (Dahlan, 2009). 
b. DDL (Data Definition Language) 
DDL (Data Definition Language) merupakan perintah SQL yang 
digunakan untuk mendefinisikan atau mendeklarasikan objek basis data, 
menciptakan objek basis data atau bahkan menghapus objek basis data. Objek 
basis data dapat berupa tabel atau basis data itu sendiri.  
c. DML (Data Manipulation Language) 
DML (Data Manipulation Language) merupakan query yang digunakan 
untuk memanipulasi data, seperti untuk menampilkan data, mengubah 
data,menghapus data, atau mengisi data. 
d. Teknik Perancangan Basis Data 
1. Normalisasi 
Normalisasi adalah suatu proses untuk membuat data yang tidak 
normal menjadi data yang normal. Bentuk data yang tidak normal/data mentah 
biasa disebut juga Unnormalized Form. 
2. Relasi Antartabel 
Berdasarkan jumlah data yang saling berelasi di antara tabel-tabel 
yang saling berhubungan, relasi antar tabel dapat dibagi menjadi 3, yaitu (Ema 
Utami: 2005): 
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a. Satu Ke Satu (One To One) 
Relasi one to one terjadi jika hanya satu data dari sebuah tabel 
tempat berelasi dengan satu data dari tabel lain. 
b. Satu Ke Banyak (One To Many) 
Relasi one to many terjadi jika satu dari data tabel memiliki relasi 
lebih dari satu data tabel yang lain. 
c. Banyak Ke Banyak (Many To Many) 
Relasi many to many terjadi jika sebauh data dari tabel memiliki 
hubungan dengan beberapa data dari tabel lain dan data dari tabelyang 
lain juga memiliki beberapa relasi dengan data tabel yang pertama. 
E. Perangkat Lunak Yang Digunakan 
a. Adobe Photoshop CS 
Kata photoshop muncul sebagai sebuah neologisme, yang berarti 
menyunting sebuah gambar, meskipun pengolahan gambar itu sendiri tidak 
menggunakan Photoshop sebagai programnya (sama seperti Google yang saat ini 
dapat digunakan sebagai kata kerja) (Syafii, 2005). 
b. Adobe Dreamweaver CS3 
Adobe dreamweaver CS3 (atau yang biasa disebut Dreamweaver) 
merupakan sebuah software pengembangan web yang awalnya diciptakan oleh 
macromedia pada tahun 1997, namun sekarang dimiliki oleh Adobe, yang 
mengakui isi Macromedia pada tahun 2005 (Syafii, 2005). 
c. MySQL 
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MySQL (My Structure Query Language) adalah sebuah program berbasis 
DOS yang bersifat open Source. MySQL adalah produk yang berjalan pada 
platform baik windows maupun Linux. Selain itu, MySQL merupakan program 
pengakses basis data yang bersifat jaringan sehingga dapat digunakan untuk 
multi-user (banyak pengguna).  
Kelebihan lain dari MySQL adalah menggunakan bahasa query standar 
yang dimiliki SQL (Structure Query Language). SQL adalah  suatu bahasa 
permintaan yang terstruktur yang telah distandarkan untuk semua program 
pengakses basis data seperti Oracle, Posgres SQL, dan SQL Server (Syafii, 
2005). 
d. Xampp 
XAMPP adalah suatu program yang digunakan untuk server untuk 
mengeksekusi fungsi yang ada dalam halaman website sekaligus menampilkan 
halaman website tersebut agar bisa diakses oleh user. Xampp merupakan proyek 
dari dua orang yang bernama Kai Oswald dan Kay Vogelgesang. Mereka telah 
menciptakan suatu pengembangan sempurna diantara Apache, MySQL, PHP, 
Perl, dan berbagai komponen dalam beberapa tahun ini (Syafii, 2005). 
e. Apache 
Server HTTP apache atau server Web/WWW apache adalah server web 
yang dapat dijalankan di banyak sistem operasi (Unix, BSD, Linux, Microsoft 
Windows, dan Novel Netware serta platform lainnya) yang berguna untuk 
melayani dan mengfungsikan situs web. Protokol yang digunakan untuk melayani 
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fasilitas web/www ini menggunakan HTTP. Apache memiliki fitur-fitur canggih 
seperti pesan kesalahan yang dapat dikonfigurasi, dan autentikasi yang berbasis 
basis data (Syafii, 2005). 
f. Notepad++ 
Notepad++ adalah sebuah penyunting teks dan penyunting kode sumber 
yang berjalan di sistem operasi Windows. Notepad++ menggunakan komponen 
Scintilla untuk dapat menampilkan dan menyuntingan teks dan berkas kode 
sumber berbagai bahasa pemrograman. Notepad++ didistribusikan sebagai 
perangkat lunak bebas (Bayu, 2014). 
g. Codeigniter 
CodeIgniter adalah sebuah web application network yang bersifat open 
source yang digunakan untuk membangun aplikasi php dinamis. CodeIgniter 
menjadi sebuah framework PHP dengan model MVC (Model, View, Controller) 
untuk membangun website dinamis dengan menggunakan PHP yang dapat 
mempercepat pengembang untuk membuat sebuah aplikasi web. Selain ringan 
dan cepat, CodeIgniter juga memiliki dokumentasi yang super lengkap disertai 
dengan contoh implementasi kodenya (Bayu, 2014). 
h. Bootstrap 
Bootstrap adalah sebuah library framework CSS yang di buat khusus 
untuk bagian pengembangan front-end website. bootstrap merupakan salah satu 
framework HTML, CSS dan javascript yang paling populer di kalangan web 
developer. pada saat ini hampir semua web developer telah menggunakan 
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bootstrap untuk membuat tampilan front-end menjadi lebih mudah dan sangat 
cepat. karena anda hanya perlu menambahkan class-class tertentu untuk misalnya 
membuat tombol, grid, navigasi dan lainnya (Bayu, 2014). 
F. Internet  
Istilah internet berasal dari bahasa latin yaitu inter, yang berarti “antara”. 
Secara kata perkata internet berarti jaringan antara atau penghubung. Memang itulah 
fungsinya, internet menghubungkan berbagai jaringan yang tidak saling bergantung 
pada satu sama lain sedemikian rupa, sehingga mereka dapat berkomunikasi. Sistem 
apa yang digunakan pada masing-masing jaringan tidak menjadi masalah, apakah 
sistem DOS atau UNIX (O’Brien , 2003) 
G. Data Flow Diagram (DFD) 
Informasi yang bergerak dalam perangkat lunak mengalami beberapa 
perubahan.  Data  flow  diagram  (DFD)  adalah  representasi  dalam  bentuk gambar 
yang menjelaskan aliran informasi dan perubahan yang terjadi dari suatu data di-input 
sampai hasil output suatu data. DFD juga dapat digunakan untuk merepresentasikan 
sistem atau perangkat lunak dalam semua level yang abstrak. (Pressman, 2001:311). 
Simbol DFD biasa dipakai dalam berbagai tujuan analisa sistem, termasuk 
mengambarkan suatu aliran data logis melewati suatu proses. Selain itu DFD dapat 
memberikan sesuatu yang lebih konseptual, gambaran non-fisik atas pergerakan data 
melewati suatu sistem. DFD terdiri dari 4 simbol seperti pada Gambar 2, yaitu 
proses, source/sinks, data stores dan data flow lines. 
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Gambar II.1 Simbol DFD (Kadir, 2009) 
a. Flow Map 
Class Diagram adalah diagram yang menunjukan class-class yang ada 
dari sebuah sistem dan hubungannya secara logika. Class diagram 
menggambarkan struktur statis dari sebuah sistem. Berikut simbol dari diagram 
kelas : 
Tabel II.1. Simbol-simbol Flow Map (Mala, 2012) 
NO GAMBAR NAMA KETERANGAN 
1  
 
Dokumen Menunjukkan dokumen berupa 
dokumen input dan output pada 
proses manual dan proses berbasis 
computer 
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2 
 
Proses 
Manual 
Menunjukkan proses yang 
dilakukan secara manual 
3  
 
Penyimpanan 
Magnetik 
Menunjukkan media penyimpanan 
data/informasi file pada proses 
berbasis computer ,file dapat 
disimpan pada harddisk , disket, 
CD dan lain-lain 
4 
 
Arah Alir 
Dokumen 
Menunjukkan arah aliran dokumen 
antar bagian yang terkait pada 
suatu sistem. 
5 
 
Penghubung Menunjukkan alir dokumen yang 
terputus atau terpisah pada 
halaman alir dokumen yang sama 
6 
 
 
 
Proses 
computer 
Menunjukkan proses yang 
dilakukan secara komputerisasi 
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7  Pengarsipan Menunjukkan simpanan data non 
computer /informasi file pada 
proses manual. Dokumen dapat 
disimpan pada lemari , arsip, map 
file dan lain-lain 
8  
 
Input 
Keyboard 
Menunjukkan input yang 
dilakukan menggunakan keyboard 
9  
 
Penyimpanan 
manual 
 
Menunjukkan media penyimpanan 
data atau informasi secara manual 
 
b. Entity Relationship Diagram (ERD) 
Entity Relationship Diagram adalah kumpulan konsep yang 
menguraikan struktur basis data dan suatu hubungan timbal-balik dan proses 
pembaruan pada basis data. Tujuan utamanya untuk mengembangkan suatu teknik 
hubungan tingkat tinggi dengan perancangan basis data. ERD digunakan  untuk 
memodelkan struktur data dan hubungan antar data. Dengan ERD, model dapat 
diuji dengan mengabaikan proses yang dilakukan. Notasi yang digunakan pada 
Entity Relationship Diagram. (Supardi, 2010:91). 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
Dalam rangka menyelesaikan Sistem Penghitungan Suara Calon Anggota 
Legislatif Berbasis Web Pada Pemilihan Legislatif DAPIL V Kabupaten Pinrang 
Sulawesi Selatan, maka penulis telah melakukan penelitian berdasarkan metode yang 
dijalankan secara bertahap dan terencana. 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
Dalam melakukan penelitian ini, jenis penelitian yang digunakan adalah 
penelitian kualitatif dan kuantitatif dimana strategi yang digunakan adalah Design 
and Creation. Dipilihnya jenis penelitian ini oleh penulis dikarenakan konsep dari 
Design and Creation sangat tepat untuk mengelolah penelitian ini. Adapun lokasi 
penelitian ini di Kecamatan Lembang dan Kecamatan Batulappa, Daerah pemilihan V 
Kabupaten Pinrang Provinsi Sulawesi Selatan. 
B. Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian saintifik yaitu pendekatan 
berdasarkan wawancara, observasi, pengambilan data sampel, ilmu pengetahuan dan 
teknologi. 
C. Sumber Data 
Sumber data pada penelitian ini adalah pengambilan data pada kantor KPU 
Kabupaten Pinrang Sulawesi Selatan. Selain itu juga diperoleh dengan cara 
  
 
mengumpulkan data dari beberapa buku, jurnal, skripsi, tesis maupun literatur lainnya 
yang dapat dijadikan acuan pembahasan dalam masalah ini. Selain itu sumber data 
juga diperoleh dari data online atau internet. 
D. Metode pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang digunakan pada penelitian untuk sistem 
penghitungan ini yaitu: 
1. Observasi yaitu melakukan pengamatan langsung di Daerah pemilihan V 
Kabupaten Pinrang dalam hal ini PPK masing-masing kecamatan yang 
menggunakan sistem penghitungan dan pengumpulan data dari setiap TPS  
masih dengan penghitungan manual. 
2. Wawancara merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 
pihak-pihak yang terkait dengan masalah pengolahan data hasil penghitungan 
suara, maupun dengan masyarakat. 
E. Instrumen  Penelitian 
1. Perangkat Keras 
Laptop LENOVO dengan spesifikasi sebagai berikut : 
a. Processor Intel ® Core(TM) i7-4510U CPU @ 2.60GHz  
b. RAM 4.00 GB (3.90 GB usable) 
c. Harddisk 1TB HDD 
2. Perangkat Lunak 
a. Sistem Operasi Windows 7 64 bit 
b. Notepad++ 
  
 
c. MySQL Server 
d. Dreamweaver. 
e. XAMPP 
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Sistem 
Analisis data terbagi menjadi dua yaitu, metode analisis kuantitatif dan 
metode analisis kualitatif. Analisis kuantitatif ini menggunakan data statistik dan 
dapat dilakukan dengan cepat. Sedangkan metode analisis kualitatif adalah dimana 
data yang diperoleh melalui hasil pengamatan dan hasil wawancara yang semuanya 
disusun dilokasi penelitian dengan melakukan analisis data dengan memperkaya 
informasi, mencari hubungan, membandingkan, menemukan pola atas dasar data 
aslinya. Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode analisis kualitatif. 
Analisis kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif 
berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan prilaku yang dapat diamati. 
G . Model Proses Pengembangan Perangkat Lunak 
Proses Pengembangan Perangkat Lunak (Software Development Process) 
adalah suatu penerapan struktur pada pengembangan suatu Perangkat Lunak 
(Software), yang bertujuan untuk mengembangkan sistem dan memberikan panduan 
untuk menyukseskan proyek pengembangan sistem melalui tahapan-tahapan tertentu. 
Model yang digunakan pada proses ini menggunakan Model Sekuensial Linier 
atau sering disebut Model Pengembangan Air Terjun dikenal dengan nama model air 
  
 
terjun (waterfall). Tahap-tahap utama dari model ini memetakan kegiatan kegiatan 
pengembangan dasar yaitu: 
1. Analisis 
Langkah ini merupakan identifikasi problem user yang  
berkepentingan. Pengumpulan data dalam tahap ini bisa malakukan sebuah 
penelitian, wawancara atau study literatur. Seorang sistem analis akan 
menggali informasi sebanyak-banyaknya dari user sehingga akan tercipta 
sebuah sistem komputer yang bisa melakukan tugas-tugas yang diinginkan 
oleh user tersebut. Tahapan ini akan menghasilkan dokumen user requirment 
atau bisa dikatakan sebagai data yang berhubungan dengan keinginan user 
dalam pembuatan sistem. Dokumen ini lah yang akanmenjadi acuan sistem 
analis untuk menterjemahkan ke dalam bahasa pemprogram. 
2. Perancangan sistem dan perangkat lunak 
Menerjemahkan syarat kebutuhan ke sebuah perancangan perangkat 
lunak yang dapat diperkirakan sebelum dibuat coding. Proses ini berfokus 
pada struktur data, arsitektur perangkat lunak, representasi interface, dan 
detail (algoritma) prosedural. Tahapan ini akan menghasilkan dokumen yang 
disebut software requirment. Dokumen inilah yang akan digunakan 
proggrammer untuk melakukan aktivitas pembuatan sistemnya. 
3. Implementasi dan pengujian unit 
Pengujian unit melibatkan verifikasi bahwa setiap unit telah memenuhi 
spesifikasi. Tahapan ini lah yang merupakan tahapan secara nyata dalam 
  
 
mengerjakan suatu sistem. Dalam artian penggunaan komputer akan 
dimaksimalkan dalam tahapan ini. Setelah pengkodean selesai maka akan 
dilakukan testing terhadap sistem yang telah dibuat tadi. Tujuan testing adalah 
menemukan kesalahan-kesalahan terhadap sistem tersebut dan kemudian bisa 
diperbaiki. 
4. Integrasi dan pengujian sistem 
Pada tahapan ini program diintegrasi dan diuji sebagai sistem yang 
lengkap untuk menjamin bahwa persyaratan sistem telah dipenuhi, 
5. Operasi dan pemeliharaan 
 Tahapan ini bertujuan untuk meningkatkan kebutuhan pengguna, 
seperti perbaikan program dan penambahan modul-modul. 
 
Gambar III.1 Metode waterfall 
  
 
H. Pengujian Sistem 
Pengujian sistem merupakan proses pengeksekusian sistem perangkat lunak 
untuk menentukan apakah sistem perangkat lunak tersebut cocok dengan spesifikasi 
sistem dan berjalan dengan lingkungan yang di inginkan. Pengujian sistem sering di 
asosiasikan dengan pencarian bug. Ketidak sempurnaan program. Kesalahan pada 
baris program yang menyebabkan kegagalan pada sistem perangkat lunak. 
Adapun pengujian sistem yang di gunakan pada tugas akhir adalah white box dan 
black box. White box testing adalah pengujian yang didasarkan pada pengecekan 
terhadap detail perancangan, menggunakan struktur kontrol dari desain program 
secara prosedural untuk membagi pengujian ke dalam beberapa kasus pengujian. 
Secara sekilas dapat diambil kesimpulan white box testing merupakan petunjuk untuk 
mendapatkan program yang benar secara 100%. 
1. Pengujian unit  
Pengujian ini dapat dilakukan selama pengembangan dari sistem. Setiap 
komponen, script atau module pengujian untuk memisahkan dari yang 
komponen-komponen atau unit yang lain dengan cara mengecek input dan 
outputnya. 
2. Pengujian Integrasi 
Integrasi diantara komponen akan diuji dan apabila dalam hal ini terdapat 
error maka komponen akan diuji kembali. 
  
 
 
3. Pengujian Sistem 
Menguji sistem adalah tahap yang sangat penting untuk meyakinkan bahwa 
semua kebutuhan sistem telah dikembang tanpa adanya error. Pengujian sistem 
dapat dilakukan melalui beberapa tahap, yaitu: 
a. . Coding 
Coding adalah proses mengubah desain web mapping untuk infomasi 
survey penyelidikan batas-batas tanah menjadi instruksi-instruksi yang 
spesifik agar sistem komputer dapat mengerti dan melaksanakannya. 
Bagian ini menjelaskan bahasa pemrograman dan alat-alat yang telah 
digunakan untuk mengembangkan sistem. Sistem yang dikembangkan seperti 
halaman web mapping menggunakan server peta dan PHP sebagai inti dari 
teknik bahasa pemrograman. 
b. Keamanan Sistem 
Sistem keamanan penggunaannya sangat penting dalam sistem ini, 
saat sistem berjalan dilingkungan jaringan internet. Pengguna terdiri dari tiga 
tipe group. Posisi tertinggi pada group pertama yaitu sistem administrator 
dan posisi kedua adalah manager dan yang terakhir adalah group member 
yang di daftarkan sebagai staff pengguna. 
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BAB IV 
ANALISIS DAN PERANCANGAN SISTEM 
Untuk memulai pembangunan suatu program aplikasi, terlebih dahulu 
dilakukan perencanaan pengembangan perangkat lunak berdasarkan pengumpulan 
data dan kebutuhan dari pengguna yang akan menggunakan Sistem penghitungan 
suara ini. Adapun langkah-langkah atau tahapan pengembangan sistem ini adalah 
sebagai berikut : 
A. Analisis Sistem yang Sedang Berjalan 
Dalam pemilihan calon legislatif saat ini, penyelenggara, kandidat, tim sukses, 
dan masyarakat memerlukan  akses untuk mempermudah mendapatkan informasi 
tentang segala yang terkait dengan pemilihan calon anggota legislatife. Dengan 
tersedianya media yang mendukung maka tim akan lebih mudah mengetahui dan 
menyimpulkan hasil dari penghitungan suara pada pemilihan tersebut. 
KPPS PPS 
PPK 
   
 
 
START 
Mengisi form 
data C1 Hasil rekapitulasi 
kecamatan 
Mengumpulkan / 
mengisi hasil C1 
dari tiap TPS 
Mengumpulkan 
hasil C1 dari tiap 
kelurahan/desa 
STOP 
  
 
 
Gambar IV.1 Diagram Flowmap Sistem yang Sedang Berjalan 
Pada gambar IV.1 menjelaskan bahwa KPPS sebagai penyelenggara pemungutan 
suara memberikan data hasil penghitungan suara C1 dari TPS ke PPS atau Panitia 
Pemungutan Suara tingkat kelurahan/desa dan PPS meneruskan data tersebut ke PPK, 
setelah itu PPK mengumpulkan atau merekapitulasi seluruh data C1 di wilayah 
kerjanya untuk dilaporkan ke KPU Kabupaten/Kota. 
B. Analisis Sistem yang Diusulkan 
1. Analisis Masalah 
Analisis masalah adalah langkah awal yang diperlukan untuk mengetahui 
permasalahan apa saja yang terjadi pada sistem yang telah berjalan. Berdasarkan 
hasil pengamatan diketahui permasalahan berikut: 
- Proses pengumpulan data C1 yang membutuhkan waktu yang cukup lama. 
- Dari segi keamanan masih minim, disebabkan karena dalam perjalanan 
proses pengumpulan kusioner bisa saja mengalami cacat, sobek, 
dimanipulasi/diubah dan bias saja hilang. 
2. Analisis Kebutuhan Sistem 
a. Analisis Kebutuhan Non Fugsional 
Analisis kebutuhan non fungsional menggambarkan kebutuhan sistem 
yang menitikberatkan pada perilaku yang dimiliki oleh sistem, diantaranya 
kebutuhan perangkat lunak, perangkat keras, serta user sebagai bahan analisis 
kekurangan dan kebutuhan yang harus di penuhi dalam perancangan sistem 
  
 
yang akan diterapkan. Analisis user yang dimaksudkan disini hanya 
dipergunakan oleh Penyelenggara KPPS, hak akses yang diberikan adalah 
sebagai Admin. Berikut adalah flowmap yang diusulkan : 
KPPS 
Admin 
  
 
 
Gambar IV.2 Flowmap Diagram Sistem yang Diusulkan 
Pada gambar IV.2 menjelaskan bahwa saat KPPS telah mendapatkan 
data C1 yang sah di masing-masing TPS, data-data C1 tersebut langsung 
dapat diinput melalui web Sistem Penghitungan Suara Calon Anggota 
Legislatif DAPIL V Kabupaten Pinrang Sulawesi. Dalam waktu yang 
singkat Admin Penyelenggara sudah bisa mendapatkan hasil dari C1 dari 
wilayah tersebut. 
START 
Input data form 
C1 
Hasil rekapitulasi 
Dapil 5 Pinrang 
STOP 
  
 
b. Analisis Kebutuhan Fungsional 
Kebutuhan fungsional merupakan penjelasan proses fungsi yang 
berupa penjelasan secara terinci setiap fungsi yang digunakan untuk 
menyelesaikan masalah. Kebutuhan  fungsional berhubungan dengan fitur  
software  yang akan dibuat atau dikembangkan.  Berikut  ini  adalah  tahapan  
analisis  kebutuhan  fungsional  Sistem Aplikasi Pembelajaran Proses 
Persalinan. Analisis kebutuhan fungsional  menggambarkan  proses  kegiatan  
yang  akan  diterapkan  dalam  sebuah sistem dan menjelaskan kebutuhan 
yang diperlukan sistem  agar sistem dapat  berjalan dengan  baik 
C. Perancangan Sistem 
1. Use Case Diagram 
Use case diagram merupakan gambaran skenario dari interaksi antara 
pengguna dengan sistem. Use case diagram menggambarkan hubungan antara 
aktor dan kegiatan yang dapat dilakukannya terhadap aplikasi. 
  
 
 
Gambar IV. 3 Use Case Diagram 
pada gambar IV.3 menjelaskan bahwa KPPS sebagai User memiliki akses 
menginput data C1, mengunggah foto/scan C1 yang sah atau telah ditandatagani 
oleh para saksi partai dan melihat laporan hasil penghitungan dari web ini, 
sedangkan admin menginput data Partai, input data Calon legislatif, input 
Kecamatan, input Kelurahan/Desa, input TPS dan menginput KPPS ke dalam web 
ini.  
  
 
2. Class Diagram 
Class diagram digunakan untuk menampilkan kelas-kelas dan paket-paket 
di dalam system. Class diagram memberikan gambaran sistem secara statis dan 
relasi antar mereka. 
 
 Gambar IV. 4 Class Diagram 
Pada gambar IV.4 menjelaskan bahwa dalam aplikasi ini terdapat 
beberapa menu. Apabila user membuka suatu menu maka akan muncul objek 
yang sesuai dengan menu pilihan user.  
  
 
3. Sequence Diagram 
Sequence diagram adalah suatu diagram yang memperlihatkan atau 
menampilkan interaksi-interaksi antar objek di dalam sistem yang disusun pada 
sebuah urutan atau rangkaian waktu. Interaksi antar objek tersebut termasuk 
pengguna, display, dan sebagainya berupa pesan/message. 
MasukUser
1. Membuka 
Aplikai
MainActivity DasborFragment
2. Verifikasi
3. setClass
6. Menampilkan Dasbor
 
Gambar IV. 5 Sequence Diagram untuk Melihat Menu  
Pada gambar IV.5 menjelaskan bahwa dalam aplikasi ini terdapat 
beberapa menu. Apabila user membuka suatu menu maka akan muncul objek 
yang sesuai dengan menu pilihan user.  
  
 
4. Activity Diagram 
 
Gambar IV. 6 Activity Diagram 
Pada gambar IV.6 menjelaskan bahwa apabila ingin mengakses sistem 
maka sistem akan mencari akun dalam database.  Apabila akun ada maka user 
dapat mengakses sistem, namun jika akun tidak ditemui maka sistem akan 
mengembalikan ke halaman login. 
User Sistem
Mencari Akun di 
Database
Apakah Akun Ada?
Masuk Ke Dasbor
ya
TidakKembali Ke Halaman 
Login
Masuk Untuk Ke Akun
Pilih Dapil & Lihat 
Statistik
Selesai
Keluar Aplikasi
  
 
5. Struktur Navigasi 
Aplikasi pembelajaran proses persalinan normal menggunakan struktur 
navigasi Hierarchiacal Model, dimana menu awal menjadi pusat navigasi dari 
semua fitur aplikasi. 
Main Activity
Menu Dasbor
Menu 
Statistik
Keluar
 
Gambar IV. 7 Struktur Navigasi 
6. Flowchart  
Flowchart adalah adalah suatu bagan dengan simbol-simbol tertentu yang 
menggambarkan urutan proses secara mendetail dan hubungan antara suatu proses 
(instruksi) dengan proses lainnya dalam suatu program. 
Dalam perancangan flowchart sebenarnya tidak ada rumus atau patokan 
yang bersifat mutlak (pasti). Hal ini didasari oleh flowchart (bagan alir) adalah 
sebuah gambaran dari hasil pemikiran dalam menganalisa suatu permasalahan 
  
 
dalam komputer. Karena setiap analisa akan menghasilkan hasil yang bervariasi 
antara satu dan lainnya. Kendati begitu secara garis besar setiap perancangan 
flowchart selalu terdiri dari tiga bagian, yaitu input, proses dan output. 
Start
Ya
Tidak
Masuk Untuk Ke 
Akun
Mencari Akun Di Database
Apakah Akun Ada?
Membuka Dasbor
Kembali Ke 
Halaman Login
Pilih Dapil Dan Lihat Statistik
Keluar Aplikasi
End
 
Gambar IV.8 Flowchart Sistem  
  
 
Pada gambar IV.8 menjelaskan urutan proses pada sistem ini. Sebelum 
masuk pada sistem maka akan di temui menu login di awal. Setelah user 
memasukkan nama dan password, maka akan di periksa apakah akun tersebut ada 
di dalam database. Apabila akun terebut ada maka user akan masuk di menu 
dasbor, namun apabila dalam database tidak terdapat akun yang tidak sesuai 
dengan inputan user, maka system akan kembali pada menu login. 
7. Perancangan Tabel 
a. Tabel admin 
Tabel IV. 1. Tabel Admin 
 
 
No 
nama field range variabel Ket 
1 
Username 100 varchar primary key 
2 
Password 100 varchar  
3 
Photo 255 varchar  
4 
Datetime  datetime  
5 
Update date  Datetime  
  
 
b. Tabel caleg 
Tabel IV. 2. Tabel Caleg 
No 
nama field Variable range Ket 
1 
id_caleg Int 11 primary key 
2 
Nomor urut Int 11  
3 
Nama Varchar 255  
4 
Photo Varchar 255  
5 
Id partai Int 11  
 
c. Tabel desa 
Tabel IV. 3. Tabel Desa 
No 
nama field Variable range Ket 
1 
Id desa Integer 11 Primary key 
2 
Desa Varchar 255  
3 
Id kecamatan Integer 11  
  
 
d. Tabel kecamatan 
Tabel IV. 4. Tabel Kecamatan 
No Nama field variable 
range Ket 
1 Id kecamatan integer 11 
Primary key 
2 Kecamatan varchar 255 
 
3 Kabupaten varchar 255 
 
e. Tabel Partai 
Tabel IV. 5. Tabel Partai 
No Nama field Variable Range 
Ket 
1 Id partai Integer 11 
Primary key 
2 Nomor urut partai Integer 11 
 
3 Nama partai Varchar 255 
 
4 Logo partai Varchar 255 
 
 
 
  
 
f. Tabel suara 
Tabel IV. 6. Tabel Suara 
No Nama field Variable range 
Ket 
1 Id suara Integer 11 
Primary key 
2 Id caleg Integer 11 
 
3 Id tps Integer 11 
 
4 Jumlah suara Integer 11 
 
g. Tabel TPS 
Tabel IV. 7. Tabel TPS 
No Nama field variable range 
ket 
1 Id tps Integer 11 
Primary key 
2 Nama tps Varchar 255 
 
3 Photo hasil Varchar 255 
 
4 Id desa integer 11 
 
 
  
 
8. ERD ( Entity Relationship Diagram ) 
Merupakan suatu model untuk menjelaskan hubungan antar data dalam 
basis data berdasarkan objek-objek dasar data yang mempunyai hubungan antar 
relasi. Komponen penyusun ERD adalah Entitas, Atribut, Relasi dan 
Kardinalitas. 
desa
#nik
nama
kecamatan dapil status
user
memiliki suara
Id-_SUARA
ktp
nama
desa
status
menghasilkan
statistik suara
n
1
11
 
 
Gambar IV.9 ERD  
Pada gambar IV.9 menjelaskan system aplikasi yang akan di terapkan, 
seperti yang tertera pada gambar. Bahwa user/admin akan menginput biodata dari 
nama 
desa 
Id kpps 
kecamatan TPS 
Nomor urut caleg 
Nama caleg 
 
Jumlah su ra 
 
Partai 
Nomor partai 
uara 
Hasil 
rekapitulasi 
Data 
C1 User/kpps menginput 
menghasilkan 
desa 
  
 
tiap masyarakat yang menerima kuisoner, seperti nama, nik, desa dan sebagainya. 
Dari hasil inputan tersebut dapat di peroleh  data dari setiap pemilih yang 
nantinya akan menghasilkan statistik suara/hak pilih bagi calon legislatife. 
9. Perancangan Interface  
Perancangan antarmuka (interface) merupakan bagian penting dalam 
perancangan sistem, karena berhubungan dengan tampilan dan interaksi pengguna 
dengan sistem. Adapun perancangan antarmuka pada sistem ini yaitu sebagai 
berikut: 
a) Perancangan Antarmuka Dasbor 
 
Gambar IV.10 Antarmuka Dasbor 
Keterangan:  
1. Menu samping 
2. Gambar profil 
11 
2  
3 
5  
6  
 4 
7  8 9  
10 
  
 
3. Menu dasbor 
4. Menu unggah C1  
5. Menu cetak laporan 
6. Menu pengaturan 
7. Total suara/rekapitulasi 
8. Desa/kelurahan 
9. Kecamatan 
10. Partai 
11. Dapil 
b) Perancangan Menu Manajemen Dapil 
 
Gambar IV.11 Menu Manajemen Dapil 
  
 
Keterangan: 
1-6; Sama dengan keterangan gambar IV.10 
7. Tambah TPS 
8. Tabel TPS sudah diinput 
c) Perancangan Antarmuka Menu Tentang Asuhan Persalinan 
 
Gambar IV.12 Rancangan Menu Upload Suara 
Keterangan:  
1-6; Sama dengan keterangan gambar IV.10 
7. Form unggah 
8. Tabel  
  
 
d) Perancangan Antarmuka Menu Laporan 
 
Gambar IV.13 Rancangan Hasil Penghitungan 
Keterangan : 
1-6; Sama dengan keterangan gambar IV.10 
7. Pencarian hasil suara 
7 
  
 
BAB V 
IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN SISTEM 
A. Implementasi . 
1. Admin Interface 
a. Halaman Login Admin 
Untuk mengakses sistem penghitungan suara calon anggota legislatif, 
admin atau user harus melakukan login dengan memasukkan Adminname dan 
password yang telah ditentukan terlebih dahulu. Halaman login dapat dilihat 
pada gambar V.1 berikut. 
 
Gambar V.1. Halaman Login Admin 
b. Halaman Dashboard Admin 
Setelah sukses melakukan login, Admin akan dihadapkan dengan 
menu dashboard. menu ini berisi segala hak akses yang dapat dilakukan oleh 
admin, Mulai dari memasukkan data partai, data Tps, data calon, data 
  
 
kecamatan, data desa/kelurahan, hingga melakukan seleksi dengan 
menggunakan metode Profile Matching serta menampilkan hasil dari seleksi 
tersebut. Untuk tampilan halaman dashboard admin dapat dilihat pada gambar 
V.2. 
 
 
Gambar V.2. Halaman Dashboard Admin 
c. Halaman Kecamatan  
Halaman ini berfungsi untuk menginput daftar kecamatan yang ada 
pada daerah pemilihan yang mencakup dua kecamatan yaitu Kecamatan 
Lembang dan Kecamatan Batulappa. Dalam menu tersebut admin dapat 
menambah, dan menghapus data Kecamatan yang ada. Untuk tampilan 
halaman kecamatan dapat dilihat pada gambar V.3. 
 
 
  
 
 
Gambar V.3. Halaman Kecamatan. 
d. Halaman Desa 
Menu Desa memuat daftar desa-desa yang berada di wilayah 
pemilihan. 
 
 
Gambar V.4. Halaman Desa. 
  
 
e. Halaman Tps 
 
Gambar V.5. Halaman Tps 
f. Halaman Partai 
 
Gambar V.6. Halaman Partai 
  
 
g. Halaman Caleg 
Menu Caleg berisi daftar nama-nama calon anggota legislatif yang 
terdaftar pada pemilihan legislatif. Untuk tampilan halaman menu Partai dapat 
dilihat pada gambar V.7. 
 
Gambar V.7. Halaman Caleg 
h. Halaman Rekapitulasi 
Pada menu Rekapitulasi terdapat hasil jumlah keseluruhan suara calon 
anggota  legislatif dan total suara partai dari semua Tps yang telah diterima. 
Untuk tampilan halaman menu Partai dapat dilihat pada gambar V.8. 
  
 
 
Gambar V.8. Halaman Rekapitulasi 
2. User Interface 
a. Halaman Login User 
Untuk menginput hasil penghitungan suara calon anggota legislatif, 
user harus melakukan login dengan memasukkan username dan password 
yang telah ditentukan terlebih dahulu. Halaman login dapat dilihat pada 
gambar V.9 berikut. 
  
 
 
Gambar V.9. Halaman Login User 
b. Halaman User 
Setelah sukses melakukan login, User akan dihadapkan dengan menu 
User. menu ini terdapat hak akses input suara  dan rekapitulasi yang dapat 
dilakukan oleh User. Untuk tampilan halaman User dapat dilihat pada gambar 
V.10. 
  
 
 
Gambar V.10. Halaman User 
c. Halaman Input Suara 
Pada menu input suara user dapat mengisi hasil penghitungan suara 
pada beberapa Tps sesuai dengan data yang ada 
 
Gambar V.11. Halaman Input Suara 
  
 
d. Halaman Rekapitulasi 
 
Gambar V.12. Halaman Rekapitulasi 
 
B. Hasil Pengujian Sistem 
Berikut ini adalah hasil pengujian sistem menggunakan metode pengujian 
blackbox. 
1. Pengujian Halaman Admin 
Pengujian ini dilakukan untuk menguji tampilan awal dari sistem ini, 
yaitu halaman yang berinteraksi langsung dengan admin. Untuk hasil 
pengujiannya dapat dilihat pada tabel V.1. 
  
 
Tabel V.1. Pengujian Halaman Admin 
 
No Data Masukan 
Hasil yang 
diharapkan 
Pengamatan Hasil 
1 Admin membuka 
halaman utama 
sistem  
Admin  dapat mengisi 
dan melihat daftar 
calon Legislatif. 
Admin  dapat mengisi 
dan melihat daftar 
calon Legislatif  
[√] 
diterima 
[] 
ditolak 
 
2 Admin membuka 
menu 
desa/kelurahan 
Admin dapat mengisi, 
mengedit data nama-
nama desa/kelurahan 
Admin dapat mengisi, 
mengedit data nama-
nama desa/kelurahan 
[√] 
diterima 
[] 
ditolak 
 
3 Admin dapat 
mengisi kandidat 
calon anggota 
legislative 
Admin dapat melihat 
nama-nama calon 
legislative 
Admin dapat melihat 
nama-nama calon 
legislative 
[√] 
diterima 
[] 
ditolak 
 
4 Admin dapat 
mengisi hasil 
penghitungan 
Admin dapat melihat 
hasil penghitungan 
suara 
Admin dapat melihat 
hasil penghitungan 
suara 
[√] 
diterima 
[] 
ditolak 
 
 
 
  
 
2. Pengujian halaman Login Admin 
Setelah melakukan pengujian terhadap interface yang berhubungan 
dengan admin, pengujian selanjutnya adalah yang berhubungan dengan petugas 
Kpps atau penanggung jawab tiap TPS, pengujian pertama adalah pengujian 
halaman login, dimana pada halaman inilah dasar untuk memasuki halaman 
selanjutnya, yang dikhususkan untuk Penyelenggara atau admin. Untuk hasil 
pengujian login  Penyelenggara dan admin dapat dilihat pada tabel V.2. 
Tabel V.2. Pengujian Halaman Login Admin 
No Data Masukan 
Hasil yang 
diharapkan 
Pengamatan Hasil 
1 Adminname dan 
Password telah 
diisi 
Akan masuk ke 
halaman Dashboard 
Masuk ke halaman 
Dashboard 
[√] 
diterima 
[] ditolak 
2 Adminname dan 
Password Salah  
Akan muncul pesan 
“Adminname dan 
Password Salah” 
Muncul pesan 
“Adminname dan 
Password Salah” 
[√] 
diterima 
[] 
ditolak 
 
3. Pengujian Halaman Menu 
Setelah pengujian login admin selesai, pengujian selanjutnya adalah 
menguji menu-menu yang tersedia pada halaman admin.Untuk hasil pengujiannya 
dapat dilihat pada tabel V.3. 
 
 
  
 
Tabel V.3. Pengujian Halaman Menu 
Data 
masukan 
Yang diharapkan Pengamatan 
Hasil 
Masukkan 
partai 
Akan Menampilkan form 
inputan nama partai yang 
telah terdaftar 
Akan Menampilkan form 
inputan nama partai yang 
telah terdaftar 
[√] 
diterima 
[  ] 
ditolak 
 
Desa dan Tps Akan menampilkan nama 
desa dan daftar Tps yang 
ada. 
Akan menampilkan nama 
desa dan daftar Tps yang 
ada. 
[√] 
diterima 
[  ] 
ditolak 
Rekapitulasi 
Suara 
Akan menampilkan daftar 
jumlah suara seluruh calon 
anggota legislatif yang 
terdaftar 
Akan menampilkan daftar 
jumlah suara seluruh calon 
anggota legislatif yang 
terdaftar 
[√] 
diterima 
[  ] 
ditolak 
Calon 
Legislatif 
Akan Menampilkan nama-
nama calon anggota 
legislatif beserta partai 
pengusunngnya 
Menampilkan nama-nama 
calon anggota legislatif 
beserta partai 
pengusungnya. 
[√] 
diterima 
[  ] 
ditolak 
Pengaturan Akan menampilkan 
pengaturan proses 
perhitungan metode profile 
matching 
Menampillkan pengaturan 
proses perhitungan metode 
profile matching 
[√] 
diterima 
[  ] 
ditolak 
 
  
 
BAB VI 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Dengan membuat Sistem Penghitungan Suara Calon Anggota Legislatif 
Berbasis Web Pada Pemilihan Legislatif DAPIL V Kabupaten Pinrang ini dapat 
membantu penyelenggara, calon anggota legislatif, Tim sukses maupun masyarakat 
mengetahui hasil rekapitulasi pemilihan sehingga lebih efektif dan efisien dalam 
mengakses informasi pemilihan yang berada di wilayahnya, sehingga mempermudah 
pelayanan yang adil, tepat, dan akurat. 
1. Sistem Penghitungan suara calon anggota legislatif ini dirancang untuk 
memudahkan masyarakat yang ingin mengetahui update informasi jumlah 
perolehan suara caleg khususnya di dapil 5 Pinrang. 
2. Sistem penghitungan suara ini juga mempermudah penyelenggara karena 
memilki laporan mengenai data jumlah suara calon anggota legislatif  yang 
dapat disimpan, diakses dan dicetak. 
3. Sistem ini juga sangat memudahkan calon anggota legislatif dalam mencari 
jumlah perolehan suaranya karena hanya dengan mengakses system tersebut 
maka caleg bisa mengakses dan melihat secara langsung hasil perolehan 
suaranya yang telah terinput. 
 
 
  
 
B. Saran 
Berdasarkan kesimpulan yang dijabarkan pada kesimpulan di atas, sistem 
penghitungan suara calon anggota legislatif ini masih jauh dari kesempurnaan. 
Apabila ada yang berniat untuk mengembangkan sistem ini, maka disarankan hal-hal 
berikut: 
1. Dalam membangun website sistem penghitungan suara calon anggota 
legislatif, agar desain lebih diperhatikan untuk bisa lebih menyempurnakan 
dan dapat dilihat oleh konsumen. 
2. Sistem penghitungan suara calon anggota legislatif yang digunakan harus 
benar-benar tepat dan lebih efisien sehingga user dan admin dapat lebih 
memahami alur. 
3. Menambah fitur dengan menggunakan Maps sehingga calon dapat mengetahui 
titik suara terbanyak disetiap desa/kelurahan dan kecamatan. 
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